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ABSTRAK

Penciptaan skenario film “Cerita untuk Lain Waktu” bertujuan untuk
menerapkan teori Disillusionment Arc pada penokohan dalam cerita. Skenario
menceritakan perjalanan Aurora, seorang perempuan yang bekerja dalam industri
film Indonesia yang harus menghadapi trauma terpendamnya terhadap pelecehan
seksual ketika ia kembali menjadi korban pelecehan oleh rekan kerjanya, sehingga
membawanya kepada kekecewaan akan kenyataan bahwa industri film cenderung
melindungi dan berpihak pada pelaku kekerasan seksual.

Proses penciptaan skenario ini dilakukan melalui pencarian elemen cerita,
observasi dan riset mengenai isu kekerasan seksual di dunia industri film
Indonesia, penulisan sinopsis, penggambaran kerangka tokoh, pembangunan
profil tokoh mencakup aspek fisiologi, psikologis, dan sosiologis, penulisan
treatment, dan berakhir pada penulisan skenario yang dibangun dengan teori
disillusionment arc serta didukung dengan teori rape trauma syndrome dan
meaning making model.

Hasil penciptaan ini menunjukkan penokohan karakter dalam 3 babak
yang mencakup 10 tahapan: 3 tahapan pada the first act, 3 tahapan pada the
second act, dan 4 tahapan dalam the third act. The first act mengenalkan tokoh
protagonis dan “kebohongan” yang ia percayai. The second act menceritakan
bagaimana “kebohongan” itu diruntuhkan melalui serangkaian kejadian yang
mendorong protagonis pada ‘“kebenaran”. Dan the third act menunjukkan
penerimaan protagonis akan “kebenaran” walaupun diikuti dengan kekecewaan
besar.

Kata kunci: Skenario, Disillusionment Arc, Kekerasan Seksual, Industri
Film Indonesia.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Bekal pertama yang harus dimiliki dalam pembuatan sebuah film
adalah skenario. “Skenario adalah naskah cerita yang sudah lengkap
dengan deskripsi dan dialog, telah matang, dan siap digarap dalam bentuk
visual” (Lutters, 2010:90). Skenario berisi cerita lengkap dari sebuah film
yang mencakup tokoh, latar belakang lokasi dan waktu, deskripsi visual,
dialog, dan aksi dalam tiap scene. Oleh karena itu, langkah pertama dalam
pembuatan sebuah film adalah penulisan naskah yang matang dan
berkualitas.

Penulisan skenario berangkat dari pengembangan ide dan riset
yang mendalam mengenai isu dan tema yang diangkat dalam sebuah
skenario. Skenario film “Cerita untuk Lain Waktu” berangkat dari runtutan
pengalaman pribadi dan kisah-kisah teman terdekat yang berputar pada isu
pelecehan seksual. Didasari dengan pengalaman pribadi dan banyaknya
teman yang mengalami kejadian serupa, muncul keresahan mengenai isu
kekerasan seksual di lingkup dunia seni, baik independen maupun
profesional. Dari keresahan itulah kemudian muncul keinginan dan
kegentingan untuk membawa perhatian lebih mengenai isu tersebut dan
diharapkan dapat tercapai, salah satunya dengan penciptaan karya skenario

film yang mengangkat isu kekerasan seksual di dunia seni.



Menurut Tesaurus Kekerasan Terhadap Perempuan yang dirilis
oleh Komnas Perempuan, pelecehan seksual merupakan tindakan seksual
lewat sentuhan fisik maupun non fisik dengan sasaran organ seksual atau
seksualitas korban (2018:110). Menurut Catatan Tahunan (CATAHU)
Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2023 (2024:37), kekerasan seksual
dapat memiliki rupa yang beragam, seperti pencobaan perkosaan,
perkosaan, pencabulan, pelecehan seksual, inses, eksploitasi seksual,
perkosaan dalam perkawinan, dan lainnya.

Pada CATAHU Komnas Perempuan tahun 2023, dipaparkan bahwa
laporan pengaduan kekerasan seksual khususnya kepada Komnas
Perempuan dan lembaga layanan berjumlah 4.403 kasus, di mana 1.602
kasus terjadi di ranah personal dan 2.801 kasus terjadi di ranah publik.
Kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan itu dominan dilakukan oleh
pasangan maupun mantan pasangan dan oleh orang tidak dikenal
(2024:37-49). Di luar semua bukti angka kasus, masih banyak korban
pelecehan seksual yang belum tercatat. Hal tersebut terjadi karena banyak
aspek, di antaranya adalah opini negatif publik.

Berdasarkan riset yang telah dilakukan oleh Indonesia Judicial
Research Society (2021:14-23), korban pelecehan seksual enggan
melaporkan kasus karena rasa takut, malu, dan rasa bersalah yang muncul
dari stigma yang umumnya diberikan kepada korban, khususnya
perempuan. Stigma itu kemudian membuat masyarakat maupun aparat

penegak hukum cenderung menyalahkan korban. Selain itu, aspek lain



yang menurunkan peluang korban untuk melapor adalah kemungkinan
pelaku melakukan Taktik Darvo (membela diri, melawan, dan
menyalahkan korban) dan hukum serta proses hukum yang cenderung
merugikan korban. Maka dari itu, korban tidak merasa aman dan didukung
dalam mendapatkan keadilan.

Kekerasan seksual memberikan dampak yang tampak dan tidak
tampak, dampak seketika dan yang dapat muncul kemudian hari. Dampak
terbesar yang dirasakan korban adalah dampak psikis berupa trauma,
takut, dan malu, sedangkan dampak fisik berupa luka atau cedera fisik dan
luka atau kerusakan organ reproduksi. Dampak psikis yang dialami korban
dapat terus berjalan dalam jangka waktu yang lama. Sama seperti penyakit
fisik, jika tidak dilakukan penanganan tentu penyakit psikis akan semakin
parah.

Berdasarkan hasil-hasil riset yang telah didapat dan dipelajari
penulis, dapat disimpulkan bahwa isu kekerasan seksual merupakan isu
yang membutuhkan perhatian publik. Untuk itu, skenario film “Cerita
untuk Lain Waktu” ditulis menceritakan tentang seorang korban pelecehan
seksual yang mencari keadilan namun dihadapkan dengan kegagalan
karena lingkup industri film yang cenderung berpihak kepada pelaku.
Kerangka cerita tersebut akan dituliskan menggunakan teori negative
change arc, secara spesifik disillusionment arc. Disillusionment arc atau
alur kekecewaan menurut K.M. Weiland (2016:119-144) merupakan alur

karakter yang memulai ceritanya dengan protagonis yang mempercayai



suatu "kebohongan" (The Lie), protagonis dipaksa untuk menyadari
"kebohongan" tersebut dan dipaksa untuk mengetahui serta menerima
"kebenaran" yang ada, namun berakhir pada sebuah kekecewaan besar
akan "kebenaran" tersebut.

Penggunaan disillusionment arc pada penulisan skenario ini
dilakukan untuk menyampaikan kenyataan yang ada di lingkup dunia seni,
di mana sering kali korban menjadi pihak yang paling dirugikan bahkan
ketika sudah mencari keadilan, sedangkan pelaku dapat bebas dari
hukuman maupun sanksi sosial. Penulisan dengan disillusionment arc
diharapkan dapat membangun cerita yang realistis. Karena pada
kenyataannya, kebanyakan korban pelecehan seksual tidak berhasil
mendapatkan tuntutan yang diperjuangkan sebagai korban, baik berupa
hukuman formal maupun hukuman sosial bagi pelaku, maupun dukungan
mental bagi korban.

Sesuai dengan struktur disillusionment arc, cerita dimulai dengan
protagonis yang hidup dengan tenang dalam sebuah gelembung
"kebohongan" yang tidak ia sadari. Seiring berjalannya cerita, protagonis
akan disadarkan akan "kebohongan" tersebut, namun “kebenaran” tidak
dapat diterima langsung oleh protagonis. Perjalanan cerita berputar di
sekitar perjalanan protagonis yang dipaksa untuk menyadari dan menerima
"kebenaran" tersebut, walaupun pada akhirnya protagonis menerimanya

dengan kekecewaan besar.



Dalam penciptaan karya sebagai tugas akhir, orisinalitas karya
menjadi hal penting yang harus dicapai dalam proses penciptaan. Dalam
proses penciptaan karya skenario film “Cerita untuk Lain Waktu”, aspek
yang menampilkan orisinalitas karya terdapat dalam pemilihan latar cerita.
Setelah melakukan riset mengenai karya yang mengangkat isu kekerasan
seksual, didapatkan bahwa film Indonesia yang mengangkat isu kekerasan
seksual dalam latar dunia seni masih sangat minim, salah satu contoh yang
ditemukan adalah film “Penyalin Cahaya” yang berlatarkan kehidupan
sebuah klub teater kampus. Maka skenario ”Cerita untuk Lain Waktu”
dapat memberikan cerita orisinil mengenai perjalanan korban kekerasan
seksual yang berlatarkan dunia seni, khususnya pada industri film

Indonesia.

. Rumusan Penciptaan

Skenario ‘Cerita untuk Lain Waktu’ akan dituliskan dalam tiga
babak menggunakan teori disillusionment arc dengan fokus pada
penokohan protagonis. Babak pertama berisikan protagonis yang hidup
dalam "kebohongan" (The Lie) sehingga ia terlindungi dalam ilusi bahwa
tidak ada yang salah dari dunia atau kehidupannya. Babak kedua
menceritakan protagonis yang seakan-akan semakin dekat dengan
tujuannya, namun mendapatkan hambatan karena kepercayaannya pada
"kebohongan", lalu diakhiri dengan kejadian besar yang memaksanya

untuk mengakui "kebenaran" yang ada. Babak ketiga berisikan protagonis



yang telah menyadari dan menerima "kebenaran" namun dihadapkan
dengan kekecewaan besar akan "kebenaran" tersebut.

Skenario ini menceritakan protagonis bernama Aurora, wanita
berumur 25 tahun yang bekerja sebagai seorang talent coordinator dalam
produksi film. Aurora tanpa sepengetahuannya sendiri memiliki trauma
pelecehan seksual. Dalam kehidupannya saat ini, tujuan utama Aurora
hanyalah menghidupi dirinya dan adiknya. Namun dalam usahanya
melakukan hal tersebut, Aurora dipaksa menghadapi trauma nya saat ia
bertemu dengan mantan pacarnya yang telah melecehkannya. Di tengah
ketidaknyamanannya dalam menjalani kesehariannya di tempat kerja,
Aurora kembali mengalami pelecehan seksual yang dilakukan oleh Mail,
rekan kerjanya. Kejadian itu menyadarkan Aurora akan traumanya, namun
dalam usahanya mencari keadilan, Aurora harus menerima kenyataan
pahit bahwa industri film di mana ia bekerja kerap kali tidak berpihak pada
korban pelecehan seksual.

Melalui konsep cerita tersebut, rumusan penciptaan pada karya ini
adalah bagaimana penggunaan disillusionment arc dapat membangun
penokohan karakter protagonis dalam mengalami kekecewaan pada

penulisan skenario film “Cerita untuk Lain Waktu”.



C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan penciptaan skenario film “Cerita untuk Lain Waktu” antara lain:

1.

Memperlihatkan penokohan protagonis yang mengalami kekecewaan

menggunakan teori disillusionment arc.

2. Memberikan pilihan skenario yang mengangkat isu kekerasan seksual

di industri film kepada para sutradara dan produser film.

Manfaat penciptaan skenario film “Cerita untuk Lain Waktu” antara lain:

1.

Sebagai referensi penokohan protagonis yang mengalami kekecewaan
dengan menggunakan teori disillusionment arc dalam penulisan
skenario film.

Menyajikan skenario film mengenai dampak kekerasan seksual bagi

korban dalam industri film.
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